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Linguistik

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa secara sistematis, mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan struktur, penggunaan, perubahan,danpengembanganbahasa.Sejalandenganpendapat(Crystal2008) yang mendefinisikan linguistik sebagai studi ilmiah tentang bahasa yang mencakupanalisismendalamterhadapstrukturbahasa,baikditingkatfonologi, morfologi, sintaksis, semantik, maupun pragmatik. Selain itu, linguistik juga berhubungan dengan studi mengenai makna, hubungan antarbahasa, serta penggunaan bahasa dalam konteks sosial.
Linguistikberfungsiuntukmemahamibahasadariperspektifyanglebih luas, yaitu tidak hanya sekadar sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai Bagian dari budaya dan kognisi manusia (Fromkin 2014). Seiring dengan perkembangan zaman, linguistik juga mulai memperhatikan konteks sosial, sejarah, dan politik dalam mempengaruhi perkembangan dan penggunaan bahasa. Linguistik mencakup berbagai cabang atau subdisiplin ilmu yang masing-masing mempelajari aspek berbeda dari bahasa. Cakupan utama dalam linguistik antara lain:
Fonologi: Memfokuskan diri pada sistem bunyi dalam bahasa, aturan penggabunganbunyi,sertaperubahanbunyiyang terjadiseiringwaktu.Sejalan denganpendapat(Goldsmith1990)yangmenyatakanbahwafonologitidak
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hanya mempelajari bunyi secara fisik, tetapi juga bagaimana bunyi terSebut membentuk struktur bahasa.
Morfologi:Memahamistrukturkata,sertaprosespembentukankatadan perubahan bentuk kata. Sejalan dengan pendapat (Aronoff 1994) yang menyatakan bahwa morfologi mempelajari unit terkecil dalam bahasa yang diSebut morfem, yang bisa berupa kata dasar atau afiks.
Sintaksis: Mempelajari cara kata-kata disusun dalam kalimat untuk membentukstrukturyangbermakna.Sejalandenganpendapat(NoamChomsky 1995) dalam teori tata bahasa generatifnya menjelaskan bahwa sintaksis mengatur bagaimana kata dan frasa dapat digabungkan untuk menghasilkan kalimat yang tepat secara gramatikal.
Semantik: Mempelajari makna dalam bahasa, baik secara konvensional maupundalamkontekstertentu.Sejalandenganpendapat(Levinson1983)yang menyatakan bahwa semantik berfokus pada analisis makna yang terkandung dalam kata, frasa, dan kalimat dalam komunikasi.
Pragmatik: Mempelajari penggunaanbahasadalam kontekssosial, serta bagaimana makna dapat berubah tergantung pada situasi dan niat pembicara. Sejalan dengan pendapat (Searle 1979) yang menyatakan bahwa pragmatik berfokus pada bagaimana kalimat tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga melakukan tindakan sosial.
Bahasa

Bahasaadalahsistemsimbolyangdigunakanolehmanusiauntukberkomunikasi	dan	mencerminkan	kemampuan	kognitif	manusia	yang


 (
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menggambarkanbahwakemampuanmanusiauntukberbahasaberasaldaristruktur mental yang universal Noam Chomsky (1950). Artinya bahasa merupakan suatu sistem tanda yang digunakan oleh manusia untuk saling berkomunikasi, serta mencerminkan potensi kognitif manusia. Ia berpendapat bahwa kemampuan berbahasa manusia berasal dari suatu struktur mental yang bersifat universal. Bahasamerupakansuatusistemsimbolsuarayangmemilikimaknadandihasilkan melalui alat ucap, bersifat dinamis dan disepakati secara konvensional, yang digunakanolehkelompokmanusiasebagaisaranauntukmengungkapkanperasaan dan pikiran (Ferdinand de Saussure 1916).
Bahasaadalahunsuryangsangatpentingdalamkehidupanmanusia.Tanpa bahasa, manusia akan menghadapi kesulitan dalam menjalani kehidupan secara teraturdanberkelanjutan.Merekatidakakanmampuberkomunikasidenganefektif jika tidak menguasai bahasa yang digunakan oleh sesama, dan tanpa komunikasi yanglancar,merekajugatidakakandapatmemahamiperasaanataukeinginanyang disampaikanolehoranglain.Halinidapatmenyebabkanterjadinyajarakemosional antarindividu.Sebagaialatkomunikasi,bahasamemilikiperanyangsangatkrusial dalaminteraksiantarmanusia.Denganbahasa,seseorangbisamengungkapkanide, pemikiran, keinginan, perasaan, dan pengalaman kepada orang lain. Selain itu, bahasa juga merupakan salah satu bentuk nyata dari peradaban dan kebudayaan manusia.Sehinggabahasadidefinisikansebagaisimbolsuarayangbersifatarbitrer yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri (Charles Hockett 1960).


Bahasa adalah alat komunikasi yang memiliki sifat-sifat tertentu, yaitu sistematik, arbiter, bersifat manusiawi, dan komunikatif. Hal ini berarti bahasa terdiri dari sistem yang teratur, menggunakan simbol-simbol yang disepakati, merupakan hasil dari kemampuan manusia, dan bertujuan untuk berkomunikasi. Olehkarenaitu,bahasadapatdidefinisikansebagaisimbolyangdiucapkanmelalui alat ucap manusia, memiliki makna tertentu, dan digunakan sebagai alat komunikasi antara individu maupun kelompok dalam masyarakat atau negara (Mailani et al., 2022).
A.Fungsi Bahasa

Menurut Charles Hocket (1960), bahasa sebagai alat komunikasi memilki fungsi-fungsi berikut:
1) Fungsi Komunikasi

Fungsi ini berperan dalam menyampaikan pesan antara individu. Dengan bahasa, manusia dapat mengungkapkan informasi, ide, atau gagasan kepada orang lain. Fungsi komunikasi ini adalah fungsi paling dasar dari bahasa, karena memungkinkan manusia untuk berinteraksi dan berBagi pemahaman dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Tanpa bahasa, proseskomunikasiakanterhambat,danhubunganantarindividumenjadilebihsulit untuk terjalin.
2) FungsiEkspresiDiri

Fungsi ini berperan dalam mengekspresikan perasaan, emosi, dan pengalaman pribadi. Melalui bahasa, seseorang bisa mengungkapkan apa yang mereka rasakan—baikitukebahagiaan,kesedihan,kemarahan,ataupunkegembiraan.


Fungsi ekspresi diri inimemberi manusiakesempatan untuk menyampaikan dunia batinnya, yang memperkaya interaksi sosial dan membantu orang lain untuk lebih memahami perasaan dan kondisi seseorang.
3) Fungsi Sosial

Fungsi ini berperan dalam membangun dan mempererat hubungan antar individu dalammasyarakat.Bahasadigunakanuntukmembangunikatansosialdanmenjaga hubungan antar anggota kelompok sosial, baik dalam konteks formal (misalnya dalam percakapan profesional) maupun informal (misalnya dalam percakapan sehari-hari).Denganbahasa,manusiadapat menunjukkanrasahormat, keakraban, dansalingpengertian,yangsangatpentingdalammenjagakeharmonisansosialdan membangun ikatan sosial yang kuat antar individu.
BahasaAsing

Bahasaasingadalahbahasayangbukanmerupakanbahasaibuataubahasa nasional suatu kelompok masyarakat, dan umumnya dipelajari atau digunakan untuk keperluan komunikasi lintas negara, pendidikan, pekerjaan, maupun konsumsi media. Bahasa asing biasanya tidak digunakan dalam kehidupan sehari- hariolehpenuturaslidiwilayahtertentu,tetapimemilikipengaruhyangkuatakibat globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, Salsabila et al. (2024).

Dalam konteks media sosial seperti TikTok, bahasa asing terutama bahasa Inggris sering digunakan dalam bentuk istilah, frasa, atau ungkapan yang diadopsi oleh penggunauntukmengikutitren,menarikperhatian,ataumenunjukkancitramodern danglobal.Penggunaanbahasaasinginidapatmemperkayakomunikasi,namun


jugadapatmenimbulkankekhawatiranapabilamenggeserpenggunaanbahasa Indonesia yang sesuai kaidah.

MediaSosialTikTok

Media sosial merupakan jenis media online yang berfokus pada sosial, mendorongorang untuk menjalinhubungandenganorang-orang disekitarmereka dan orang-orang di seluruh dunia. Media sosial adalah Platform digital yang memungkinkanpenggunauntukmembuat,berBagi,danberinteraksidengankonten serta berkomunikasi dengan orang lain secara daring. Melalui media sosial, individu atau kelompok dapat terhubung, bertukar informasi, serta mengekspresikan diri melalui berbagai format konten seperti teks, gambar, video, dan suara (Afandi, 2019).
MediasosialadalahPlatformdimanaparapenggunanyabisadenganmudah berpartisipasi,berBagi,danmenciptakanisimeliputiblog,jejaringsosial,dandunia virtual. Sejalan dengan pendapat (Batee, 2019) dalam penelitiannya menggaris bawahi beberapa pandangan tentang media sosial, yang mana Keller (2016) mengungkapkanbahwa“mediasosialadalahmediayangdigunakanolehkonsumen untuk berBagi teks, gambar, suara, dan video informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan. Sementara (Nasrullah, 2015) mengatakan bahwa “media sosialdirancanguntukmemfasilitasikomunikasi,mempengaruhi,sertaberinteraksi baik dengan orang lain maupun dengan publik secara umum.
Sebaliknya, Marjorie Clayman (2014) menyatakan bahwa media sosial adalah alatpemasaran baryyangmemungkinkanandamenghubungipelanggadan calonpelanggandengancarayangtidakpernahmungkinsebelumnya.Selainitu,


Chris Brogan (2012) menyatakan bahwa media sosial adalah kumpulan alat baru yang memungkinkan komunikasi dan kerja sama yang memungkinkan berbagai jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia Bagi orang awam.
a.Jenis-jenisMediaSosial

(Siregar,2022)dalampenelitiannyamenyebutkanbahwaterdapatbeberapa jenis dari media sosial yaitu sebagai berikut:
1) Jaringan sosial adalah tempat yang ideal untuk membangun komunitas online, berBagi foto, dan mengIkuti berita terbaru dari orang-orang yang kita kenal.
2) Blogmemungkinkankitauntukmengekspresikandiri,berBagipengetahuan,dan memulai diskusi dengan pembaca.
3) MicrobloggingsangatcocokuntukberBagipemikiransingkat,beritaterkini, atau komentar tentang suatu topik.
4) Media berBagi memungkinkan kita untuk mengUnggah dan berBagi berbagai jenis konten, seperti foto, video, dan musik, dengan mudah.
5) PenandasosialadalahalatyangbergunauntukmenyimpandanmengaturTautan ke situs web yang ingin kita kunjungi kembali nanti.
6) Wikiadalahsumberinformasiyangsangatbaik,karenakontennyaselalu
diperbaruidandieditolehbanyak orang.

TikTok

TikTokmerupakansebuahaplikasiyangmemberikanefekspecialyangunik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan mudah untukmembuatvideopendekyangkerendanbisamenarikperhatianbanyakorang yangmelihatnya(April,2021).TikTokadalahaplikasimediasosialyang


menampilkan video pendek berdurasi 15 hingga 60 detik, yang dilengkapi dengan musik, efek, dan berbagai fitur kreatif lainnya. Sebagai salah satu media komunikasi berbasis internet,TikTok juga menyediakan fitur seperti pesan langsung, siaran langsung, dan duet, yang memungkinkan pengguna berinteraksi. Aplikasiini dikembangkanolehperusahaanTiongkok, ByteDance,yang didirikan oleh ZhangYiming. DiTiongkok, aplikasi ini dikenal dengan nama Douyin, yang diluncurkan secara resmi pada September 2016. Dalam waktu satu tahun, Douyin berhasil menarik 100 juta pengguna dan mendapatkan 1 miliar tayangan video setiapharinya.MeningkatnyapopularitasDouyinmendorongZhangYiminguntuk memperkenalkan aplikasi ini ke pasar global dengan namaTikTok. Tujuan utama TikTokadalahuntukmerangsangkreativitaspenggunadanmenetapkanstandarbaru dalam pembuatan konten digital
PenelitianRelevan

Melalui penelitian relevan ini peneliti dapat mengetahui perbedann dan persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan dan penelitian terdahulu. Peneliti ini menggunakan tiga jurnal relevan yaitu :
Tabel2.1PenelitianRelavan

	No
	Peneliti
	Judul
	Pembahasan

	1.
	Lestari,	D.	A. (2023)
	“Penggunaan Bahasa	Asing dalam
Komunikasi
Digital di Media Sosial TikTok”
	Penelitian yang dilakukan oleh Lestari(2023)membahasfenomena penggunaan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, dalam komunikasi digital yang terjadi di platform media sosial TikTok. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana dan mengapa bahasa asing digunakan oleh kreator konten TikTok dalam berbagaielemensepertiteksvideo




	
	
	
	(caption), lirik musik, ucapan langsung (spoken words), dan hashtag.

Lestari menemukan bahwa penggunaan bahasa asing tidak hanya digunakan sebagai alat bantu komunikasi lintas negara, tetapi juga sebagai simbol modernitas, tren, dan identitas sosial pengguna. Dalam konteks TikTok yang bersifat global, banyak kreator konten yang menggunakan istilah- istilah seperti subscribe, vlog, transition, glow-up, life hack, dan sebagainya untuk menunjukkan keterhubungan mereka dengan budaya global dan untuk menarik perhatian audiens yang lebih luas, baikdaridalammaupunluarnegeri.

Dalam pembahasannya, penelitian ini juga menekankan bahwa penggunaanbahasaasingdiTikTok sering kali dilakukan tanpa memperhatikan padanan kata yang tersedia dalam bahasa Indonesia. Hal ini dianggap sebagai bentuk pergeseran bahasa yang bisa berimplikasi pada lemahnya penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai kaidah. Sebagian besar kreator konten menggunakan bahasa asing karena dianggap lebih ringkas, tren, dan terdengar lebih "keren" daripada padanan dalam bahasa Indonesia, yang terkadang dianggapterlaluformalataukurang familiardikalangangenerasimuda.
Penelitian ini juga menyinggung bagaimanamediasosialmembentuk kebiasaan linguistik baru, di mana penggunaan bahasa menjadi fleksibel dan adaptif, namun tidak selalumengikutinormakebahasaan




	
	
	
	yang berlaku. Oleh karena itu, Lestarimenyarankanagarperluada edukasi dan literasi kebahasaan yang lebih luas bagi pengguna media sosial, terutama remaja dan generasi Z, agar tetap dapat menggunakan bahasa asing secara bijak tanpa mengabaikan peran penting bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan identitas budaya.

Penelitianinisangatrelevandengan skripsi yang berjudul “Analisis Penggunaan Bahasa Asing dalam TrenKontenTikTok”,karenasama- sama mengkaji penggunaan bahasa asing di TikTok, namun dengan pendekatan yang berbeda. Jika penelitian	Lestari	lebih menitikberatkan pada aspek komunikasi dan persepsi sosial terhadapbahasaasing,makaskripsi inilebihmemfokuskanpadaanalisis bentuk, konteks, serta kesesuaian penggunaan bahasa asing dengan kaidahbahasaIndonesia,khususnya pada konten unggahan akun @alwifahry.

	2.
	Wijayanti,N.M.
	"Pengaruh
	Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2022) berfokus pada bagaimana penggunaan bahasa asing—terutama bahasa Inggris— berpengaruh terhadap daya tarik sebuah konten di platform TikTok. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya istilah-istilah asing yang digunakandalamvideoTikTokoleh para kreator konten lokal, seperti daily routine, haul, review, get ready with me, random things I got from Shopee, dan sebagainya.
Dalam penelitiannya, Wijayanti menganalisis50videoTikTokdari

	
	(2022)
	Penggunaan
	

	
	
	Bahasa	Asing
	

	
	
	terhadap	Daya
	

	
	
	TarikKontendi
	

	
	
	TikTok”
	




	
	
	
	berbagai akun yang memiliki jumlah pengikut besar, kemudian melakukan pengamatan terhadap elemen-elemen bahasa yang digunakan. Penelitian ini menggunakan	pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menilai apakah penggunaan istilah asing berdampak terhadap tingkat interaksi (like, comment, share) serta persepsi audiens terhadap profesionalitas dan estetika konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa asing memberikan efek positif terhadap persepsi modernitas, tren, dan kekiniandarisebuahkonten.Bahasa asing dianggap lebih "catchy" dan "relatable" bagi generasi muda, terutamaGenZyangsudahterbiasa dengan paparan media berbahasa Inggris. Di sisi lain, penelitian ini juga mengungkap bahwa semakin tinggiintensitaspenggunaanbahasa asing, semakin besar kemungkinan kontentersebutdianggapmengikuti tren global atau bahkan dianggap “berkelas” oleh sebagian audiens.

Namun, penelitian ini juga menemukan sisi negatif dari dominasi bahasa asing di TikTok, yakni mulai terpinggirkannya padanan bahasa Indonesia dalam komunikasi digital sehari-hari. Banyak kreator yang sebenarnya bisa menggunakan istilah dalam bahasa Indonesia, tetapi tetap memilih istilah asing karena dianggaplebihkerenatauuniversal. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terhadap melemahnya penggunaan bahasaIndonesiayangsesuai
kaidah,terutamadalamranahmedia sosialyangkonsumennyasangat




	
	
	
	luas dan rentan terhadap pembiasaan bahasa.

Wijayanti menyimpulkan bahwa meskipunpenggunaanbahasaasing dapat meningkatkan daya tarik dan jangkauan konten, tetap perlu adanya kesadaran dan tanggung jawab	linguistik	dalam menggunakan bahasa di ruang publik digital. Ia juga merekomendasikanagarpemerintah melalui lembaga bahasa dan pendidikanmulai menyosialisasikan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar di media sosial, tanpa menghalangi kreativitas para konten kreator.

Penelitianinisangatrelevandengan skripsi yang berjudul “Analisis Penggunaan Bahasa Asing dalam Tren Konten TikTok” karena sama- sama membahas fenomena penggunaan bahasa asing di TikTok. Perbedaannya, penelitian Wijayanti menekankan pada aspek dampak sosial dan daya tarik, sementara skripsimu lebih fokus padabentuk,jenis,dankesesuaian bahasa asing dengan padanan bahasa Indonesia dalam konten tertentu. Namun demikian, kedua penelitian ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai dominasi bahasaasing dalam platform digital masa kini.

	3.
	Hidayat,
	R.
	A.
	"Analisis
	Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) mengkaji fenomena penggunaan bahasa asing dalam caption atau keterangan teks pada dua media sosial populer, yaitu InstagramdanTikTok.Fokusutama

	
	(2021)
	
	
	Penggunaan
	

	
	
	
	
	Bahasa	Asing
	

	
	
	
	
	dalam	Caption
	

	
	
	
	
	Media	Sosial
	




	
	
	Instagram TikTok”
	dan
	penelitian ini adalah bagaimana bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, digunakan dalam menulis caption sebagai bagian dari strategi komunikasi	digital	dan pembentukan citra diri pengguna.

	
	
	
	
	Dalam penelitiannya, Hidayat menganalisis lebih dari 100 caption dari pengguna aktif TikTok dan Instagram, baik dari kalangan umum	maupun
selebritas/influencer. Ditemukan bahwa sebagian besar caption menggunakan istilah atau kalimat bahasaInggris,sepertinofilter,just vibes, mood today, throwback, atau kutipan-kutipanmotivasiyangtidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.Caption-captioninitidak hanya digunakan untuk menarik perhatian, tetapi juga untuk membangun identitas modern, internasional, dan kekinian.

	
	
	
	
	Penelitian ini menekankan bahwa bahasa asing dalam caption memilikinilaisimbolikdanestetika yang tinggi, terutama di kalangan generasi muda yang ingin tampil sebagai bagian dari komunitas global. Namun, dalam banyak kasus, penggunaan bahasa asing tersebut dilakukan secara tidak konsisten, dan terkadang tidak sesuai dengan struktur kalimat atau ejaanyangbenar,baikdalambahasa Inggris maupun dalam padanannya dalam bahasa Indonesia.

	
	
	
	
	Lebih jauh, Hidayat menyoroti bahwa penggunaan bahasa asing dalam caption bukan hanya pilihan gaya, tetapi juga mencerminkan adanya pengaruh kuat globalisasi danbudayadigitalterhadapcara




	
	
	
	orang berkomunikasi. Meskipun penggunaan bahasa asing dianggap meningkatkan daya tarik visual dan emosional dalam media sosial, hal ini juga berisiko menurunkan penggunaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang bagaimana bahasa asing digunakan di ruang publik digital. Meskipun tidak secara khusus membahas isi video, seperti dalam skripsimu, penelitian ini tetap sangat relevan karena membahas aspek bahasa dalam konten TikTok—yakni teks pendukung konten video (caption). Sementara skripsimu fokus pada analisis istilah asing dalam video TikTok unggahan akun tertentu, penelitian ini bisa menjadi rujukan pendukung untuk memperkuat argumenmengenaidominasibahasa asing dalam berbagai elemen komunikasi digital di TikTok.



KerangkaBerpikir

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data-data berupa bukti empiris TransformasiPadanankatabahaasaIndonesiadalamtrenkontenTikTok.Kerangka pemikiran ini digunakan untuk memudahkan jalan pemikiran terhadap permasalahan yang sedang diteliti.
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